
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Islam merupakan agama yang sangat luar biasa tentang masalah pendidikan akhlak 

dan etika yang baik, agama yang mengajarkan serta membimbing umatnya untuk memiliki 

etika dan budi pekerti yang baik. Bukanlah muslim yang terbaik dan hebat itu muslim yang 

memiliki kekayaan berlimpah atau kedudukan yang tinggi di tengah-tengah masyarakatnya, 

tetapi muslim yang terbaik dan hebat adalah muslim yang paling indah akhlak dan budi 

pekertinya, muslim yang menjadikan muslim lainnya merasa tenang, damai, tentram, saling 

tolong menolong antar sesama dan saling menasehati sehingga membuat hatinya senang. 

Salah satu sikap yang terpuji yaitu etika dalam memuliakan tamu.  

 Dari penjelasan Imam Al-Qurthubi di atas dapat kita simpulkan bahwa sangat penting 

menerapkan etika memuliakan tamu dalam kehidupan sehari-hari kita, karna tingkah laku 

tersebut termasuk akhlak yang mulia dan terpuji. Dari kisah Nabi Ibrahim yang sangat 

memuliakan tamu beliau, membuat para pembaca skripsi ini menjadi termotivasi dan sadar 

akan pentingnya saling menghargai antar sesama umat beragama, terkadang sikap 

memuliakan tamu ini dianggap sangat sepele dikalangan masyarakat karna banyak 

masyarakat yang menganggap itu tak terlalu penting.  

  

 

 Apalagi di zaman sekarang dengan berkembang pesatnya media sosial dapat 

melalaikan masyarakat untuk saling menghargai dan memuliakan, semoga dengan adanya 

penjelasan dari Imam Al-Qurtubi mengenai surah Az-Dzariyat  ini dapat meningkatkan 



 

kesadaran masyarakat untuk menerapkan etika memuliakan tamu sesuai ajaran yang telah 

dijelaskan dalam Alquran maupun di dalam hadis. 

Dari penjelasan Imam Al-Qurthubi mengenai surah Az-Dzariyat ayat 24-28 sangat 

jelas menunjukkan bukti bahwa memuliakan tamu itu sangat di anjurkan dalam Islam dan 

didalam Alquran juga sudah dijelaskan sesuai dengan kisah Nabi Ibrahim yang sangat 

memuliakan tamunya, tingkat Nabi saja sangat memuliakan tamunya apalagi kita manusia 

biasa yang tak luput dari dosa harus lebih menonjolkan sikap yang lebih baik dan dermawan 

terhadap memuliakan tamu atau menjamu tamu dengan sangat baik. 

B. SARAN 

Dalam melakukan sesuatu kita harus melihat dan menilai bahwa sesuatu yang kita lakukan 

harus sesuai dengan apa yang kita harapkan kedepannya, begitu juga tentang etika 

memuliakan tamu, setiap muslim harus menanamkan di dalam diri mereka bahwa sikap 

seperti itu sangat wajib kita terapkan dikalangan masyarakat. Agar dapat menjalin silaturahmi 

dengan baik antar sesama, dan setiap umat manusia akan mendapatkan syafa’at dari Allah 

baik itu syafa’at di dunia maupun di akhirat nantinya.    
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